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Abstrak

Intisari-SNI03-2847-2002, Beton merupakan campuranantarasemenportlandatau semenhidraulikyang lain, agregathalus,agregatkasar,dan
air,denganatautanpabahantambahanyang membentukmasapadat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh penambahan serat serabut
kelapa (SSK) terhadap karakteristik beton dan menentukan nilai kuat tekan karakteristik beton. Variasi penambahan serat serabut kelapa (SSK)
sebesar 0%; 0,3%; 0,6%; 0,9%; dan 1,2% terhadap berat semen. Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium berbasis sampel dan analisis
karakteristik uji tekan beton.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan serat serabut kelapa (SSK) pada campuran beton
mempengaruhi nilai kuat tekan karakteristik beton. Dimana nilai kuat tekan karakteristik beton meningkat pada penambahan SSK 0,3% dan SSK
0,6%, menurun setelah penambahan SSK 0,9% dan SSK 1,2%. Nilaif’c karakteristik beton pada penambahan SSK 0,3% dan SSK 0,6%sebesar 84,12
Kg/em® dan 69,84 Kg/em® terjadi peningkatan sebesar 20,41% dan 3,45%. Peningkatan nilai kuat tekan beton yang terjadi tidak signifikan jika
dibanding beton tanpa SSK (beton normal) dengan nilai f’ck sebesar 66,34 Kg/cm®. Penurunan nilai f’ckterjadi pada proporsi penambahan SSK 0,9%
dan SSK 1,2% dengan nilai f’ck diperoleh masing-masing sebesar, 63,5 Kg/cm® dan 44,47 Kg/cm?® pada umur 28 hari.

Kata Kunci - Beton Normal, SSK, Kuat Tekan Karakteristik (f’ck)

Abstract

Abstract - SNI 03-2847-2002, Concrete is a mixture of portland cement or other hydraulic cements, fine aggregate, coarse aggregate and water. The
additives that form solid mass are optional. The aims of this study are to find the effect of adding coconut fibers (SSK) toward the concrete
charasteristics, and to determine the compressive strength value of concrete characteristics. Variation of fiber (SSK) addition toward the weight of
cement is 0%, 0.3%, 0.6%, 0.9%, and 1.2%.This research is a sample-based laboratory research and analysis of aggregate characteristics and concrete
compression test. The research result shows that the addition of coconut fibers (SSK) into the concrete mixture affects the compressive strength value
of concrete charasteristics. It is proved by the compressive strength value of concrete which increased with the addition of coconat fiber SSK 0,3%
and SSK 0,6% then decreased after the addition of coconut fibers SSK 0,9% and SSK 1,2%. The increase of f'c value of the concrete characteristics
after fibers addition SSK 0.3% and SSK 0,6% is equal to 84.12 Kg / cm” and 69.84 Kg / cm’. It means that there is an increase about 20.41% and
3,45%. The increase of concrete compressive strength value is not significant if it is compared to non-fiber concrete (normal concrete) with f'ck value
about 66,34 Kg / cm’. Meanwhile, the decrease of f'ck value occurs in the proportion of fiber addition SSK 0.9%, and SSK 1,2% with the value of fc
characteristic obtained about 63.5 Kg / cm?, and 44.47 Kg / cm” at the age of 28 days.

Keywords - Normal Concrete, SSK, Characteristics Compressive Strength (fc’k)

1. PENDAHULUAN .B.eton. sebagai bahan konstruksi yang
terdiri dari campuran antara semen Portland

atau semen hidraulik yang lain, agregat halus,

bangunan telah‘ lama Qikenal. Beton agregat kasar, dan air, dengan atau tanpa
merupakan material komposit yang tersusun bahan tambahan yang membentuk masa
dari agregat dan terbungkus oleh matrik semen padat[5]

yang mengisi ruang di antara partikel-partikel
sehingga  membentuk  satu  kesatuan.
Berdasarkan kekuatan tekannya beton dibagi
menjadi tiga klasifikasi, yaitu beton normal,
kinerja tinggi, dan kinerja sangat tinggi. Beton
memiliki bebe'rap'a ke}ebihan antara lain: kua‘F setelah mengeras, misalnya mempercepat
desaknya relatif tinggi, mudah dibentuk sesuai pengerasan, menambah daktilitas (mengurangi

k;ingine.ln, Jperawatannya murqh dan  dapat sifat  getas), mengurangi  retak-retak
dikombinasikan dengan bahan lain[3]. pengerasan, dan sebagainya[7].

Penggunaan  beton  sebagai  bahan

Bahan tambah adalah bahan selain unsur
pokok beton (air, semen,d an agregat) yang
ditambahkan pada adukan beton. Tujuannya
ialah mengubah satu atau lebih sifat-sifat beton
sewaktu masih dalam keadaan segar atau
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Penambahan bahan lain seperti serat alam
dalam beton normal tentu memiliki cara
analisis tersendiri. Penambahan serat dalam
proporsi  tertentu  kemungkinan  dapat
mempengaruhi perilaku struktur beton secara
keseluruhan. Pengaruh perubahan ini perlu
diteliti untuk memberikan informasi yang tepat
mengenai perilaku dan kapasitas beton
berserat khususnya serat serabut kelapa. Pohon
kelapa banyak tersebar di hampir seluruh
wilayah Indonesia baik di daerah yang sering
hujan maupun daerah yang kering. Kabupaten
Fakfak termasuk wilayah pesisir pantai yang
memiliki potensi perkebunan kelapa cukup
besar dengan hasil produksi[2].

Serat  serabut  kelapa  mempunyai
keuntungan yaitu tahan terhadap serangan
mikro organisme, pelapukan dan pekerjaan
mekanis (gosokan dan pukulan) dan lebih
ringan dari serat yang lain. Serat serabut
kelapa juga mempunyai sifat yang ulet, dapat
menyerap air, dan mempunyai tingkat
keawetan yang baik jika tidak berhubungan
langsung dengan cuaca [4].

Serat serabut kelapa (SSK) dipilih dalam
penelitian selain ketersediaan cukup besar juga
lebih ringan dari serat yang lain. Tujuan
penelitian menentukan pengaruh penambahan
serat serabut kelapa terhadap karaktertistik
beton dan nilai kuat tekan beton yang
dihasilkan =~ pada  berbagai komposisi
penambahan serat serabut kelapa.

2. METODE

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian eksperimental ini dilakukan di
Laboratorium Uji Bahan Program Studi
Teknik Sipil Politeknik Negeri Fakfak
Provinsi Papua Barat. Waktu pengambilan
data penelitian dilaksanakan selama 6 (enam)
minggu.
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B. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam pelakasanaan penelitian ini

adalah :
D
A4
Persiapanmaterial pergruam beton + SSK
dan pengujim Karbteristil Agregat Sesuad
Tidak

Spesifikasi ( Agregat Hahis dan Kasar)

Ta

Mix Design Concrete

| Pembuatan Benda Uji dengan ata tarpa SSK |

v
| Perwwatn { Curing) |
v

Pengujian Kuat Tekan :

v

| Hasil Pengujian |

v

| Cetake Hasil |

Gambarl. Bagan Alir Tahapan Penelitian

C. Rancangan Sampel Penelitian

Pembuatan sampel benda wuji dalam
penelitian ini menggunakan silinder ukuran 15
x 30 cm. Adapun jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Sampel penelitian

No Sampel Persentase Serat Waktu
Benda Uji  Serabut Kelapa  Pengujian

Beton (SSK) % (hari)

1 9 Sampel 0 3,7,28
2 9 Sampel 0,3 3,7,28
3 9 Sampel 0,6 3,7,28
4 9 Sampel 0,9 3,7,28
5 9 Sampel 1,2 3,7,28

Total 45 Sampel
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D. Pengujian Karakteristik Agregat

Tabel 2. Metode pengujian agregat

No. Jenis Pengujian Metode

1. AnalisaSaringan SNI 03-1968-1990
2. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus SNI 03-1970-1990
3. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar SNI 03-1969-1990
4. Kadar Air SNI 03-1971-1990
5. Berat Volume SNI 03-4804-1998

Sumber : Attamimi, 2015[1]

E. Pengujian Kuat Tekan

Hasil uji kuat tekan beton menggunakan
compression  machine  test  dianalisis
menggunakan persamaan kuat tekan[6]:

fe=1% (1)

Dimana:

fc = Kuat tekan (kg/cm?)

P = Beban yang dipikul (kg)

A= Luas penampang yang dibebani (cm?)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian karakteristik agregat halus
(pasir) seperti pada Tabel 3 Sedangkan untuk
hasil pengujian karakteristik agregat kasar
(batu pecah) seperti pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil pengujian karakteristik agregat halus
(pasir) sampel berasal dari Quarry PT. Sari Wagom

Karakteris Hasil
No tik Agregat Interval Pengujian Keterangan
1. Kadar Me(l)ks. 3.26 % Memenuhi
lumpur 5%
2. Kadar air 0.5-5% 3.68 % Memenuhi
Berat 14-19 .
3 volume kg/liter 153 Memenuhi
4. Absorpsi 0.2-2% 1.01 % Memenuhi
5 Berat jenis
© spesifik
Bj. Nyata 1.6-33 1.737 Memenuhi
Bj. dasar 1.6 1.768 Memenuhi
kering
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Karakteris Hasil

No tik Agregat Interval Pengujian Keterangan
Bj. kering 1.6 1.754 Memenuhi
permukaan
Modulus 1.50 — .
kehalusan 3.80 2656 Memenuhi

Tabel 4. Hasil pengujian karakteristik agregat kasar
(batu pecah) sampel berasal dari Quarry PT. Sari

Wagom
No. Karakteristik Interval Hasg Keterangan
Agregat Pengujian
0 1.04 % Tidak
1. Kadar lumpur Maks. 1% Memenuhi
2. Kadar air 0.5-2% 1.23 % Memenuhi
3. Berat volume 1.4 . 1.9 1.80 Memenuhi
kg/liter
4. Absorpsi 02-2% 1.04 % Memenuhi
5 Berat jenis
' spesifik
Bj. dasar 1.6 1.114 Memenuhi
kering
Bj. kering 1.6 1.140 Memenuhi
permukaan
6. Modulus 55-8.5 6.46 Memenuhi
kekasaran

Untuk mengetahui kekuatan mutu beton yang
akan dihasilkan dengan menggunakan agregat
halus (pasir) dan agregat kasar (batu pecah)
digunakan mutu beton f’c 250 Mpa. Perhitungan
penggabungan agregat diperoleh 30% pasir dan
70% batu pecah pada campuran beton (mix design)
dengan factor air semen (W/C) = 0,75 seperti tabel
5 sedangkan untuk penambahan serat serabut
kelapa dengan variasi 0,3%, 0,6% , 0,9% dan 1,2%
seperti pada tabel 6, 7, 8 dan 9.

Tabel 5. Hasil rancangan campuran beton normal dari
Quarry PT. Sari Wagom

Rasio

Terhada Berat Berat
Bahan Berat p untuk 1 untuk 9
3 Jumlah
Beton (Kg/m’) sampel sampel
Semen (Kg) (Kg)
(Kg)
. 228,6838 0,7351 1,4548 13,0934
Air
311,1111 1,0000 1,9792 17,8128
Semen
R 495,0690 1,5913 3,1495 28,3454
Pasir
Batu 1.115,1361 3,5844 7,0942 63,8477
Pecah
Jumla 2.150,000 13,678 123,099
h
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Tabel 6. Hasil rancangan campuran beton dengan
penambahan serat serabut kelapa (SSK) 0,3% terhadap
berat semen

ESSN 2580-2798

Tabel 9. Hasil rancangan campuran beton dengan
penambahan serat serabut kelapa (SSK) 1,2% terhadap
berat semen

Rasio Berat Berat T R::Si: Berat untuk Berat untuk
Bahan Berat Terhadap untuk 1 untuk 3 Bahan Beton Berat (Kg/m®) ::n:a:p 1 sampel 1 sampel
Beton (Kg/m®) Jumlah sampel sampel Semen (Kg) (Kg) (Kg)

Semen (Kg) (Kg) (Kg) Air 228,6838 0,7351 1,4548 13,0934

Air 228,6838 0.7351 14548 13,0934 Semen 31,1111 1,0000 1,9792 17,8128
Semen 31,1111 1,0000 1,9792 17,8128

N Pasir 495,0690 1,5913 3,1495 28,3454
Pasir 495,0690 1,5913 3,1495 28,3454

Bat T115.1361 3584 70992 63.8477 Batu Pecah  1.115,1361 3,5844 7,0942 63,8477

Pecah SSK 37,333 0,1200 0,2375 2,1375

SSK 9,3333 0,0300 0,0564 0,1692 Jumlah 2.187,333 13,915 124,237
Jumlah 2.159,333 13,734 123,607

Tabel 7. Hasil rancangan campuran beton dengan
penambahan serat serabut kelapa (SSK) 0,6% terhadap
berat semen

Rasi
Terlz::l(‘l)a Berat Berat
Bahan Berat Jumlahp untuk 1 untuk 1
Beton (Kg/m®) Semen sampel sampel
(Kg) (Kg)
(Kg) & &
Air 228,6838 0,7351 1,4548 13,0934
Semen 311,1111 1,0000 1,9792 17,8128
Pasir 495,0690 1,5913 3,1495 28,3454
Batu Pecah  1.115,1361 3,5844 7,0942 63,8477
SSK 18,6667 0,0600 0,1128 1,0153
Jumlah 2.168,667 13,791 124,115

Tabel 8. Hasil rancangan campuran beton dengan
penambahan serat serabut kelapa (SSK) 0,9% terhadap
berat semen

Rasi
Terl?zsll(;)a Berat Berat
Bahan Berat Jumlahp untuk 1 untuk 1
Beton (Kg/m®) Semen sampel sampel
(Kg) (Kg)
(Kg) & &
Air 228,6838 0,7351 1,4548 13,0934
Semen 311,1111 1,0000 1,9792 17,8128
Pasir 495,0690 1,5913 3,1495 28,3454
Batu Pecah  1.115,1361 3,5844 7,0942 63,8477
SSK 28,000 0,0900 0,1692 1,5230
Jumlah 2.178,000 13,847 124,622

Setelah dilakukan perhitungan jumlah bahan
selanjutnya dilakukan pencampuran bahan dan
diperoleh berat volume beton segar (basah) seperti
pada Tabel 10.

Tabel 10. Berat beton segar yang dihasilkan

Berat Berat Berat Berat

) SSK SSK 0,6% (kg) 0,9%

0% kg 0,3% (kg) (ke)
1 3 12,00 12,34 12,14 11,00
2 3 12,66 12,45 12,30 11,00
3 3 12,59 12,05 12,40 11,20
4 7 12,85 12,05 12,06 11,60
5 7 12,83 12,31 12,08 11,40
6 7 12,76 12,22 12,26 11,00
7 28 12,20 12,03 11,92 11,50
8 28 12,53 12,07 11,89 11,70
9 28 12,76 12,13 12,00 11,81

Jumlah 113,18 109,65 109,05 102,21
Berat beton

12,575 12,1833 12,1166 11,356

segar rata- 26 3 g 3
rata
Volumei' 0,0053 0,00530 0,00530 0,0053
benda uji 0 0
Berat
volume 2372,7  2298,74  2286,16  2142,7

46 2 4 67
beton segar

Hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28
hari dengan menggunakan faktor koreksipada
sampel normal dengan SSK 0% diperoleh nilai
kuat tekan karakteristik sebesar 66,95 kg/cmz,
sampel dengan SSK 0,3%sebesar 84,12 kg/cm’,
sampel dengan SSK 0,6% sebesar69,34 kg/cm” dan
sampel SSK 0,9% dan 1,2% diperoleh 63,5 kg/cm2
dan 44,47kg/cm2seperti pada tabel 11, 12, 13, 14
dan 15.
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Tabel 11. Nilai kuat tekankarakteristik beton dengan Tabel 13. Nilai kuat tekankarakteristik beton dengan
penambahan SSK 0% dari Quarry PT. Sari Wagom

Unir Bt Smp Luos(4)  Bban(h  Fakorkowkd  fe=PA  feifek  fa-for (o2

penambahan SSK 0,6% dari Quarry yang sama

W Tanggal  Tanggal Uji
= CorSumpel  Tekan

(o) kg (o) (o) Teboa) (g Bendalj Kogiien figin’) (hglm’) (hglm’)  edend Tiggal Togal Unir Bent Slmp Lus(d) Beban(®) Beban(®) Fakorkowki  fe=PA  fofok fi-for  (fcfr)
N Cor
1 05AgTT OBAGTT 3 1200 280 1TGE% 1020 104 6T 1844 7D TIY . ; o .
Gagl? gl 3 1200 250 1665 10200 1408 085 046 THG6 15449 U TIOR fond Tdan T ——
2 (GAgd? 0AgT 3 1266 250 TRES 115BD f1GM 0% 046 G2 (7505 448 236031
3 BAgl GAg 3 15 250 UGS MM B 0B 06 W% M T8 S50 I (AT AT 3 100 260 17865 600 60 0% 06 AN B A0 487
O O5AgT AT T 1285 250 1TREDS 1470 14TS0 0B 070 10R M3 T 29486 2 Ohugt? gt 31100 250 178625 6120 620 08 046 A% NS 197 0N
5 (GAgt? RAGT T 2% 250 TRES A0 172 0% 00 6T 135 289 1% 3 GAgd? BhglT 3 120 250 TREE B SM2 OB 0% M TRM 36 9%
6 (5Ag!? 2AGT T 1276 250 TREI IME) 101 0% 010 868 BT 2 78 AT AT T MG 280 UG A0 TR 0% 0 B TR 4B 18
T 05T OtSepf? 28 1220 250 176625 9530 975 088 100 6627 6627 8030 363600 5 (SAgd? AT T 1140 250 1685 BO50 TOBS 083 00 8% &M 3 1
B O5Agdl O0Sep? 28 125 250 TGS OB %69 08 100 GBOD OO0 8% 349% § hgll Dhgl 1 100 20 U668 1M B 0% 00 6@ B3 0% 0
9 05T OMSepd? 28 1276 250 1B 11GE0 192 O 100 G35 636 4340 18T T gl T B 19 2 TG U0 W B W 89 69 4% 7
Jumlzh 1139091 1813
B gl MSepdT 2B 170 250 RGN BN B 08 100 U WA 5 1RH
O gl Sl B M3 250 THEX BN B 08 100 K BE ML M8
Jumizh 54751 14038
Fci
Po= |29 giesal = 5557 kgom?
n
i
. Je! 2 ﬂ’:—z O lears-4] = 5755  kglcm’
fck' = 0 .83 = 66,95 ka/cm n
. o ok = [-L& = 69,34 kg/om?
Tabel 12. Nilai kuat tekankarakteristik beton dengan 0.83

penambahan SSK 0,3% dari Quarry yang sama

Tabel 14. Nilai kuat tekankarakteristik beton dengan

or b Samy Lol Bom®) Do) Tkmlims fobh fifh fifr (sl penambahanSSK 0,9% dari Quarry yang sama

Y Tanggal Cor Tanggal Uj
Sumpel — Tekan

(o) () () (@) wha®) b BadaljiKogfin (yin’) fgin’) (hgln’) Igllnd

1 Gl OBAGT 3 12 250 1665 63 MR 0 046 419 M BN DM Tagd T ™0 Bt Sop Ly B ) B Fikorkomki fe=PA  fofek  fi-fo (ifol
No
2 O5AgTT 0BAGT 30245 200 MTBEB M0 TXO OB 04 SO06 108%4 1947 aman2 b T Y @ @) o) g il i () ) i) Il
3 O5ApTT AT 3 1205 260 TGS M THE O 046 47 10808 BT %%
' Byl gl 1 U5 14 T6@ G0 W0 08 00 6§ 9% L 90 I 0T OBAgd7 3 1204 250 1665 W00 BT OB 04 M7 TR 2% 58
5 Ghgl Chrl T 031 9 M6 B0 80 OB 00 %% 66 40 &7 2 (Shigd7 ObAugt 3 230 250 16615 K20 5 0% 04 BN WY M R
§ gl Dhgll 1 02 20 M5 %0 W% 0B 00 66 %9 50 BB 3 05AgtT OAugl 3 240 250 1663 S0 5 0B 046 BT B 4% 1%
T AT O B 003 250 MGG 10BT0 05T 08 100 MM MM A% 1% 4 Ohigt gt 7 1206 250 1665 836D 91 OB 070 G230 900 1B 249
8 O5AQTT OMSer7 25 1207 260 166K 4T 063 083 100 T80 TR0 6% I 5 O5AgdT f2AgdT 71208 250 1665 &TA0 8409 083 000 6T G6R 13§2  185E0
9 05AgT OtSepd7 B 103 250 1RG5 1000 04 083 100 6960 GED 978 N 6 oAgd? f2AgdT 7 1206 250 1665 WA % 0B 000 6% W7 1% 3R
Jumlzh 804292 2002 T 0AgdT O0SeplT B 1R 250 1665 B30 62 0B 10 448 R B 66
8 O5ATT OMSepdT 28 1180 250 17665 TO00 853 OB 100 M®B  M®B 6% 33N
9 (AT OMSepl7 28 1200 250 17665 010 8165 08 100 BN BN 75 3068
Fei Jumlah 658757 27666
fo =2 e _af = 69,82 kglem®
n
ol
. fe! 84 12 ) S 2 F —1.64*S-4| = 52,70 kg/cm?®
ck' = = , n
0 .83 ka/cm
fe ! 2
fok' = | = = 63,5
0.83 kg/em
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Tabel 15. Nilai kuat tekankarakteristik beton dengan
penambahanSSK 1,2% dari Quarry yang sama

fosfek fiofr (i

Tongea!
N
Sumpel

Tl L Unir Bet Slimp Luas(4) Beban(B) Beban (B FkorRowkd ~fo=Pi4

' (i) fig () (o) whoa) (g Baeli i (kg/cm')/ (kg/c;n:) (kg/c;n:} fgllemd

03 4%
g 4% By
03U e
B% 0000

1 05Aug17 0BT
2 (5T gt
3 05T 08Ay

1 2%
1 2%

176629
116625
116625
176625

1680
an
20
%20

08 04
08 04
1008 046
B0 08 om

1864
7
1808
Pl

an

1 2%
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Tabel 16. Tabel berat beton segardengan atau tanpa
serat

Berat
Beton
normal
(kg/m’)

Berat
Beton
SSK
0,3%
(kg/m’)

Berat
Beton
SSK
0,6%
(kg/m’)

Berat
Beton
SSK
0,9%
(kg/m’)

Berat
Beton
SSK
1,2%
(kg/m’)

Uraian

Berat

Volume 2372,74  2298,74  2286,16 2142,76  2110,98
beton 6 2 4 7 0
segar

1 1
1 1
g7 OBAugt7
4 05T oAt
5 05t RAgT 71099 280
§ OAg QAgT T 1T 20
1 1 1% 250
1 1 125 2%
1 1

13 2%

176825
176425
176425
116825 4671
116625 5080
Jumlzh

> Fei _
S _164*S -4 =
n

1
30
4

g6 08 0
B64 088 0N
o0 1
i 08 10
5808 100

234
2%
3268
3248
Rk

KT
28 00
68 38 0
24820
B A8 04
) %0

3
3
3119 280
1
I
1

T 0hgT 017 28
§ (5AgT 06T 28
9 (S

T

36,91  kglem?

fc'
fok = |— -
“=10 83

44,47 kglom?

Pada pengujian agregat halus meskipun
menggunakan pasir laut, hasilnya masih memenuhi
syarat dengan zone 2 masuk kategori agak kasar
dengan modulus kehalusan 2,656.Grafik hasil
pengujian gradasi butiran agregat halus seperti
pada Gambar 2.

Jumlah

% berat 0 3,11

3,64 9,69 11,03

Berat beton normal sebelum mengalami
penambahan serat serabut kelapa diperoleh sebesar
2372,746 kg/m’, jika dibandingkan dengan berat
beton setelah penambahan SSK 0,3% diperoleh
sebesar 2298,742 kg/m’, mengalami penurunan
3,11%. Begitu pula berat beton pada penambahan
SSK 0,6%, 0,9%, dan 1,2% mengalami penurunan
masing-masing 3,64%, 9,69% dan 11,03%. Hal ini
disebabkan karena semakin banyak serat yang
dimasukkan kedalam adukan beton maka akan
mengurangi volume beton yang seharusnya
diisi oleh pasta semen sehingga mempengaruhi
nilai kuat tekan karakteristik pada beton.

Rekapitulasi nilai hasil pengujian kuat tekan
karakteristik beton seperti pada Tabel 17

Tabel 17. Rekapitulasi nilai hasil pengujian kuat tekan

Batas Gradasi Pada Zone 2
100

% //‘ ---------- +

No.100

Persen Lolos (%)

No.16 No.8 No.4 1

Ukuran Saringan

No.50 No.30

—8— Series2

‘ —— Seriesl ---4--- Series3 ‘

Gambar 2. Grafik Gradasi agregat halus (pasir) pada
quarry PT. Sari Wagom

Berat volume beton segar yang dihasilkan
mengalami penurunan seiring dengan besarnya
nilai persentase penambahan serat serabut kelapa
(SSK) dibandingkan dengan mix design beton
normal, dimana berat volume beton yang diperoleh
dari hasil penambahan serat lebih ringan. Hasil dari
pengujian beton segar seperti pada Tabel 16.
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Beton Beton Beton Beton
Beton
. normal denga denga dengan
Uraian denganS 8 g
SSK SK 0.3% nSSK  nSSK SSK
0% > 0,6% 0,9% 12%
Nilai kuat
tekan 66,95 84,12 69,34 63,5 44,47
(kg/cm®)
Jumlah %
g;ﬁmgkatan 0 204 3459 5150 33570
penurunan

Ket :(+) nilai kuat tekan meningkat, (-) nilai kuat tekan menurun

Berdasarkan tabel 17, nilai hasil pengujian kuat
tekan beton normal pada umur 28 hari denganSSK
(0%) sebesar 66,95 kg/cmz, sedangkan beton
dengan SSK (0,3%) sebesar 84,12 kg/cmz, SSK
(0,6%) sebesar 69,84 kg/cmz, SSK (0,9%) sebesar
63,5 kg/crn2 dan SSK (1,2%) sebesar 44,47 kg/cmz.

Jika dibandingkan beton normal dengan beton
SSK, maka nilai kuat tekan beton meningkat pada
proporsi penambahan SSK 0,3% dan 0,6% yaitu
sebesar 84,12 kg/cm2 dan 69,84 kg/cmz,
mengalami peningkatan sebesar 20,41% dan
3,45%. Namun nilai kuat tekan beton menurun
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pada proporsi penambahan SSK 0,9% dan SSK
1,2% sebesar 63,5 kg/cm2 dan 44,47 kg/cmz,
mengalami penurunan 5,15% dan 33,57%.
Penurunan nilai kuat tekan dipengaruhi oleh
semakin banyak serat yang dimasukkan kedalam
adukan beton sehingga mengurangi volume beton
yang seharusnya diisi oleh pasta semen dan
menggunakan material pasir laut sehingga nilai
mutu rendah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan
penambahan  serat serabut kelapa terjadi
peningkatan nilai kuattekan pada penambahan
serat0,3%yakni sebesar 20,43 MPa atau meningkat
sebesar 2,11% dari beton beton normal yakni 19,91
MPa[8].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Penambahan serat serbaut kelapa (SSK)
pada campuran beton mempengaruhi nilai kuat
tekan karakterisktik beton. Dimana nilai kuat
tekan beton meningkat pada penambahan SSK
0,3% dan SSK 0,6%, menurun setelah
penambahan SKK 0,9% dan SSK 1,2%.

Nilai kuat tekan karakteristik beton setelah
penambahan SSK 0,3% dan SSK 0,6% sebesar
84,12 Kg/em® dan 69,84 Kg/cm® terjadi
peningkatan sebesar 20,41% dan 3,45%.
Peningkatan nilai kuat tekan beton yang terjadi
tidak signifikan jika dibanding beton tanpa
SSK' (beton normal) dengan nilai kuat tekan
sebesar 66,34 Kg/cm®. Penurunan nilai kuat
tekan terjadi pada proporsi penambahan SSK
0,9% dan SSK 1,2% dengan kuat tekan
diperoleh masing-masing sebesar 63,5 Kg/cm®
dan 44,47 Kg/cm® pada umur 28 hari.
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